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ABSTRAK

UJI KINERJA KOMPOR BIOMASSA SKALA RUMAH TANGGA
MENGGUNAKAN EMPAT JENIS BAHAN BAKAR

Oleh

Nurul Istiqgomah

Seiring dengan kebijakan pemerintah dalam mengurangi subsidi Liquefied
Petroleum Gas (LPG), pengembangan dan pemanfaatan kompor berbahan bakar
biomassa menjadi salah satu alternatif sumber energi rumah tangga yang perlu
diperhatikan. Kompor biomassa memiliki potensi untuk mengurangi
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil sekaligus memanfaatkan sumber daya
biomassa yang tersedia secara lokal. Namun, kinerja kompor biomassa sangat
dipengaruhi oleh desain kompor serta karakteristik bahan bakar biomassa yang
digunakan. Perbedaan desain kompor dapat memengaruhi proses pembakaran,
distribusi panas, efisiensi termal, dan konsumsi bahan bakar. Selain itu, setiap jenis
biomassa memiliki sifat fisik dan kimia yang berbeda, seperti kadar air, nilai kalor,
densitas, dan kandungan abu, yang turut menentukan kualitas pembakaran dan
performa kompor. Oleh karena itu, diperlukan pengujian kinerja kompor biomassa
dengan berbagai jenis bahan bakar untuk memperoleh desain dan bahan bakar yang
memberikan kinerja terbaik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja kompor biomassa skala rumah
tangga menggunakan empat jenis bahan bakar, yaitu arang, biopelet, limbah kayu,
dan sabut kelapa muda pada dua tipe kompor biomassa. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu jenis kompor
dan jenis bahan bakar, masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Water Boiling Test (WBT) dengan parameter



karakteristik bahan bakar, konsumsi bahan bakar, efisiensi termal, daya kompor,
dan suhu pembakaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis bahan bakar berpengaruh nyata
terhadap karakteristik bahan bakar dan kinerja kompor biomassa. Arang memiliki
kadar air terendah (1,89%), nilai kalor tertinggi (27,48 MJ/kg), dan nilai fixed
carbon tertinggi (69,11%). Sabut kelapa muda memiliki kadar abu dan volatile
matter tertinggi, masing-masing sebesar 2,79% dan 84,06%. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa bahan bakar arang menghasilkan performa pembakaran yang
lebih baik dibandingkan bahan bakar lainnya. Jenis bahan bakar menjadi faktor
utama yang memengaruhi efisiensi dan daya kompor biomassa skala rumah tangga.

Kata kunci: Biomassa, Kompor Biomassa, Biopelet, Arang, Efisiensi Termal,
Water Boiling Test



ABSTRACT

PERFORMANCE TESTING OF HOUSEHOLD-SCALE BIOMASS
STOVES USING FOUR TYPES OF FUEL

By

Nurul Istiqgomah

In line with the government's policy to reduce Liquefied Petroleum Gas (LPG)
subsidies, the development and utilization of biomass-fueled stoves have become a
promising alternative household energy source. Biomass stoves have the potential
to reduce dependence on fossil fuels while utilizing locally available biomass
resources. However, the performance of biomass stoves is highly influenced by
stove design and the characteristics of the biomass fuel used. Differences in stove
design can affect the combustion process, heat distribution, thermal efficiency, and
fuel consumption. In addition, each type of biomass possesses distinct physical and
chemical properties, such as moisture content, ash content, volatile matter, fixed
carbon, and calorific value, which significantly influence combustion quality and
stove performance. Therefore, performance testing is necessary to determine the
effects of stove type and fuel type on the performance of household-scale biomass
stoves.

This study aimed to evaluate the performance of two types of household-scale
biomass stoves using four different fuels: charcoal, wood pellets, wood waste, and
young coconut husk. The experiment employed a factorial Completely



Randomized Design (CRD) with two factors, namely stove type and fuel type, each
replicated three times. Performance testing was conducted using the Water Boiling
Test (WBT) method. The observed parameters included fuel characteristics, fuel
consumption, thermal efficiency, stove power output, and combustion temperature.

The results showed that fuel type significantly affected both fuel characteristics
and biomass stove performance. Charcoal exhibited the lowest moisture content
(1.89%), the highest calorific value (27.48 MJ/kg), and the highest fixed carbon
content (69.11%). Meanwhile, young coconut husk had the highest ash content and
volatile matter, at 2.79% and 84.06%, respectively. Based on the WBT results,
charcoal demonstrated superior combustion performance compared with the other
fuels, as indicated by higher thermal efficiency and stove power output. Therefore,
fuel type was identified as the primary factor influencing the performance of
household-scale biomass stoves, with charcoal being the most effective fuel for
enhancing stove performance.

Key words: biomass, biomass stove, charcoal, wood pellets, thermal efficiency,
Water Boiling Test.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi biomassa menjadi faktor penting untuk pencapaian pembangunan
berkelanjutan, tingkat pemakaian bahan bakar terutama pada bahan bakar fosil
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya populasi manusia dan
meningkatnya laju industrialisasi di Indonesia. Biomassa merupakan sumber
energi terbarukan yang termasuk melimpah dan diharapkan dapat memberi
kontribusi yang signifikan pada bauran energi Indonesia. Gambar 1 menunjukkan

proyeksi konsumsi energi Indonesia berdasarkan jenis bahan bakar.
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Gambar 1. Konsumsi energi Indonesia



Tingginya kebutuhan energi fosil Indonesia salah satunya disumbang oleh
kebutuhan rumah tangga terhadap LPG untuk memasak yang terus meningkat
dimana impor mencapai 70 % dari suplai LPG (Haryana, 2019). Oleh karena itu,
perlu dilakukan konversi bahan bakar fosil ke energi terbarukan yang ramah
lingkungan dan jumlahnya melimpah di Indonesia untuk mengurangi penggunaan
energi fosil. Salah satu energi terbarukan dan keberadaannya tersebar di seluruh
daerah Indonesia adalah biomassa (Singh & Setiawan, 2013). Potensi energi
biomassa di Indonesia diperkirakan mencapai angka 49.810 MW, jika digunakan
dengan optimal dapat mengurangi kebutuhan bahan bakar fosil di Indonesia
(Pandin, 2013). Selain keberadaan yang melimpah dan dapat diperbaharui,
biomasa juga memiliki kelebihan yaitu lebih ramah lingkungan karena emisi yang
dihasilkan dari pembakaran biomassa lebih rendah dari pada batu bara dan gas

alam (Hiloidhari et a/, 2019).

Konversi biomassa sebagai salah satu cara memanfaatkan sumber energi dapat
mereduksi limbah hasil pertanian, perkebunan, hutan, dan sebagainya.
Ketersediannya yang terus-menerus juga menjadi keunggulan bagi biomassa
untuk dapat dimanfaatkan, khususnya sebagai bahan bakar yang dibutuhkan
secara berkelanjutan. Bahan bakar tersebut langsung dibakar dalam bentuk padat
berupa biopelet, arang dan limbah kayu pada sebuah tungku tradisional untuk
menghasilkan panas. Di negara berkembang, tungku-tungku tradisional ini
menghabiskan biomassa berlebih, dikarenakan perpindahan panas yang tidak efi

sien (Owsianowski et al, 2008).

Pembakaran yang tidak sempurna ditambah problem pindah panas yang tidak
efisien mengakibatkan efisiensi termal yang rendah. Haryanto dan Triyono (2010)
melaporkan bahwa tungku-tungku berbahan bakar biomasa hanya memiliki efi
siensi energi antara 11% hingga 17%. Sebagai contoh, tungku yang digunakan
dalam pembuatan gula merah mempunyai efisiensi 15% hingga 18,6% (Nurhayati
dkk., 2006). Selain efisiensi energi yang rendah, pembakaran terbuka
menimbulkan emisi polutan seperti CO, H=S, NOx , SOx dan partikel debu. Gas-

gas yang dihasilkan dari pembakaran selama kegiatan memasak tidak hanya



mengotori ruangan tetapi juga atmosfer yang dapat memicu pemanasan global
(MacCarty et al., 2008). Berbagai riset kesehatan juga menunjukkan adanya
hubungan erat antara asap yang dihasilkan dari dapur dengan berbagai macam
penyakit, terutama di negara berkembang (Fullerton dkk., 2008) Beberapa
persoalan kesehatan yang berkaitan dengan asap dari tungku dapur meliputi:
infeksi saluran pernafasan (Duflo ef al., 2008), bronchitis kronik (Akhtar et al,
2007), asma (Mishra, 2003), hingga tuberculosis atau TBC (Perez-Padilla et al.,
2001).

Oleh karena didesain kompor biomassa untuk meminimalisasi emisi polutan yang
dihasilkan oleh tungku tradisional. Sekarang sudah banyak tersedia kompor
biomassa dengan desain yang beragam, harga kompor biomassa lebih murah dari
kompor lain dan bahan bakar mudah dicari sehingga dapat menghemat
pengeluaran. Kinerja kompor biomassa sangat dipengaruhi oleh jenis bahan bakar
yang digunakan dan desain dari kompor biomass itu sendiri. Sehingga hasil
analisis terhadap bahan bakar dalam pengujian nantinya akan dapat bermanfaat
bagi lingkungan sekitar, dan dapat menerapkan kompor biomassa sebagai salah
satu alternatif pengunaan kompor sederhana dengan bahan bakar yang dapat
diperbaharui, mudah didapatkan, ramah lingkungan, serta memiliki nilai
ekonomis yang relatif rendah. Sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui
kinerja kompor biomassa skala rumah tangga untuk memudahkan masyarakat

dalam memilih dan menggunakan kompor biomassa.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang di ajukan dari uraian latar belakang di atas adalah:

1. Bagaimana pengaruh jenis bahan bakar terhadap kinerja beberapa varian

kompor biomassa?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis bahan bakar

biomassa dan desain kompor terhadap kinerja kompor biomassa.

1.4 Manfaat Penelitiaan

Manfaat dari penelitian ini adalah mengurangi penggunaan bahan bakar fosil,

memanfaatkan limbah yang ada disekitar lingkungan dan menghemat biaya.

1.5 Hipotesis

Terdapat pengaruh jenis bahan bakar dan desain kompor terhadap kinerja kompor

biomassa.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bahan bakar yang digunakan biopelet, arang dan limbah kayu dengan
metode penelitian Water Boilling Test (WBT)
2. Penelitian ini hanya menguji kinerja dari kompor biomassa terhadap bahan
bakar biomassa.
3. Tidak ada varietas tertentu terhadap bahan bakar yang digunakan.

4. Hanya menggunakan air pada uji kinerja kompor.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumberdaya dan Cadangan Energi Indonesia

2.1.1 Minyak Bumi

Data statistik tahun 2022 mencatat akumulasi cadangan minyak bumi nasional
sebesar 4,2 miliar barel, dengan komposisi cadangan terbukti (proven reserves)
sebesar 2,3 miliar barel dan sisanya diklasifikasikan sebagai cadangan potensial.
Perlu digarisbawahi bahwa perbandingan tren data selama sepuluh tahun terakhir
mengalami kendala teknis akibat pengadopsian metodologi penghitungan baru
pada tahun 2019 (Sekjen DEN,2023). Gambaran lengkap perkembangan

Cadangan minyak bumi seperti Gambar 2.
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Gambar 2. Cadangan Minyak Bumi Tahun 2013-2022



2.1.2 Gas Bumi

Akumulasi cadangan gas bumi Indonesia pada periode 2022 tercatat sebesar 55
TSCF, dengan porsi cadangan terbukti (proven reserves) mencapai 36 TSCF.
Perlu diperhatikan bahwa adanya transisi metodologi penghitungan sejak tahun
2019 menyebabkan statistik tren cadangan selama satu dekade terakhir tidak dapat
diperbandingkan secara linier (Sekjen DEN,2023). Perkembangan Cadangan gas
bumi tahun 2013-2022 dapat dilihat pada Gambar 3. Hingga saat ini Indonesia
memiliki kapasitas kilang LPG mencapai 4,7 jut ton, tetapi pada tahun 2020 hanya
3,9 juta ton yang beroperasi (Sekjen DEN,2023). Rincian kapasitas kilang LPG
2020 terangkum dalam Tabel 1.
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Gambar 3. Cadangan Gas Bumi Tahun 2013-2022



Tabel 1. Kapasitas Kilang LPG Indonesia Tahun 2022

Kilang LPG

Kapasitas (MTPA)

Kilang LPG (Kilang Minyak)
PT Pertamina Dumai

PT Pertamina Plaju

PT Pertamina Cilacap

PT Pertamina Balikpapan

PT Pertamina Balongan

PT TPPI

Kilang LPG Pola Hulu

PT Badak NGL

PT Chevron*

PT Petrogas

PT PetroChina

PT ConocoPhillips*

PT Saka Indonesia

Kilang LPG Pola Hilir

PT Pertamina Pangkalan Brandan*
PT Maruta Bumi Prima*

PT Medco LPG Kaji*

PT Pertamina Mundu

PT Titis Sampurna

PT Sumber Daya Kelola (Tugu Barat)*
PT Bina Bangun Wibawa Mukti
PT Surya Esa Perkasa

PT Yudhistira Haka Perkasa*

PT Wahana Insannugraha

PT Media Karya Sentosa Phase I*
PT Media Karya Sentosa Phase I1
PT Yudistira Energi

PT Gasuma Federal Indonesia

PT Pertasamtan Gas

PT Sumber Daya Kelola (Losarang)*
PT Arsynergy Resources

Total Kapasitas Terpasang

Total Kapasitas Beroperasi

1.331
68
131
318
91
548
175
2.342
1.000
90
14
600
525
113
1.067,3
44
17
73
37
73
7
55
82
44
37
58
84
58
26
259
3,8
109,5
4.740,30
3.878,50

Sumber: Statistik Minyak dan Gas Bumi Semester [ 2022

Catatan: (*) Berhenti Beroperasi



2.1.3 Batu Bara

Data inventarisasi energi tahun 2022 menunjukkan bahwa total sumber daya
batubara Indonesia mencapai 99 miliar ton, dengan komposisi cadangan terbukti
(proven reserves) sebesar 35 miliar ton. Secara historis, volume cadangan terbukti
terus menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dibandingkan dengan posisi
tahun 2013 yang baru menyentuh angka 31 miliar ton (Sekjen DEN,2023).
Gambaran lengkap trend sumberdaya dan Cadangan batu bara dalam 10m tahun

terakhir dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sumberdaya dan Cadangan Batu Bara Tahun 2013-2022

2.1.3 Energi Terbarukan dan Energi Baru (ETEB)

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya energi terbarukan dan energi baru yang
cukup melimpah. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah telah memperbarui
basis data mengenai potensi energi bersih ini pada tahun 2021 (Sekjen

DEN,2023). seperti terlihat pada Tabel 1 di bawah ini.



Tabel 2. Potensi dan Pemanfaatan Pembangkit Listrik Energi Terbarukan Tahun

2022

Jenis Energi Total Potensi Pemanfaatan % Pemanfaatan

Terbarukan (GW) (GW)
Laut 63 - -

Panas Bumi 23 2.4 10,30%

Bioenergi 57 3,1 5,40%

Bayu 155 0,2 0,10%
Hidro 95 6,7 7,00%
Surya 3.294 0,3 0,01%
Total 3.687 12,6 0,30%

Sumber: Ditjen EBTKE, 2023

Hingga tahun 2022, pemanfaatan energi terbarukan untuk sektor ketenagalistrikan
baru mencapai 12,6 GW, atau hanya 0,3% dari total potensi sebesar 3.687 GW.
Penyerapan yang masih minim ini dipicu oleh tingginya biaya produksi listrik dari
sumber terbarukan, sehingga sulit menyaingi nilai ekonomis pembangkit berbahan

bakar fosil, khususnya batu bara (Sekjen DEN,2023).

2.2 Target Bauran Energi

Semakin sedikit ketersedian energi fosil terutama minyak bumi dan pemanasan
global dalam pengurangan emisi gas rumah kaca, mendorong Pemerintah untuk
meningkatkan peran energi baru dan terbarukan secara terus menerus sebagai
bagian dalam menjaga ketahanan dan kemandirian energi. Namun pemerintah
melakukan langkah penyesuaian terhadap target jangka pendek tertentu, dalam
Keputusan untuk menurunkan pangsa energi terbarukan dalam pasokan energi
primer dari 23% pada tahun 2025 (berdasarkan (PP No. 22/2017) tentang Rencana
Energi Umum Nasional sebelumnya) menjadi 19% dan 21% pada tahun 2030.
(IESR, 2024). Berikut gambar 5 tentang target bauran energi terbarukan dalam
pasokan energi primer dan gambar 6 tentang beberapa perubahan target dalam

Kebijakan Energi Nasional yang baru
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Gambar 5. Target Bauran Energi Terbarukan Dalam Pasokan Energi Primer

Kebijakan Energi Nasional 2014 Kebijakan Energi Nasional
2024*
Utama >23% (2025), 19-21% (2030),
ROERRRS >31% (2050) 70-72% (2060)
K . >2.500 2.346-3.220
e kWh/kapita (2025), kWh/kapita (2025),
>7.000 5.038-6.526
kWh/kapita (2050) kWh/kapita (2060)
2 2,66-2,76
Inte.néltas Tidak termasuk tCO2/TOE (2030),
emisi 0,17-0,19

tCO2/TOE (2050)

Sumber: Draf KEN 2024 ( versi 9 Juni 2024)

Gambar 6. Beberapa Perubahan Target Dalam Kebijakan Energi Nasional Yang

Baru

2.3 Potensi Energi Biomassa

Berdasarkan data terkini, total potensi bioenergi di Indonesia diproyeksikan
mencapai 57 GWe (Gigawatt Electrical). Kapasitas ini mencakup biomassa
sebesar 52,1 GWe, biogas 2,3 GWe, sampah 1,4 GWe, serta POME (Palm Oil

Mill Effluent) sebesar 1,3 GWe. Dari sisi sebaran wilayah, Provinsi Riau
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memegang potensi biomassa tertinggi yakni 10,4 GWe, yang didorong oleh
luasnya perkebunan kelapa sawit di daerah tersebut. Sementara itu, Jawa Barat
unggul dalam potensi sampah (0,25 GWe) dan biogas (0,46 GWe), sebuah kondisi
yang berbanding lurus dengan kepadatan penduduk dan tingginya intensitas

aktivitas urban di wilayah tersebut (Sekjen DEN,2023).
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Sumber: Ditjen EBTKE, 2022 diolah kembali oleh 5J DEN

Gambar 7. Peta Sebaran Potensi Bioenergi Indonesia

2.4 Konversi Energi Biomassa

Penggunaan biomassa untuk menghasilkan panas secara sederhana yaitu biomassa
langsung dibakar dan menghasilkan panas. Dan panas hasil pembakaran akan
dikonversi menjadi energi listrik melalui turbin dan generator. Panas hasil
pembakaran biomassa akan menghasilkan uap dalam boiler. Uap akan ditransfer
kedalam turbin sehingga akan menghasilkan putaran dan menggerakan generator.
Putaran dari turbin dikonversi menjadi energi listrik melalui magnet-magnet
dalam generator. Agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar maka diperlukan
teknologi untuk mengkonversi biomassa. Ada perbedaan pada alat yang
digunakan untuk mengkonversi biomassa dan bahan bakar yang dihasilkan.
Secara umum teknologi konversi biomassa menjadi bahan bakar dapat dibedakan

menjadi tiga:
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1. Pembakaran langsung, Pembakaran langsung merupakan teknologi yang
paling sederhana karena pada umumnya biomassa dapat langsung dibakar.
Beberapa biomassa perlu dikeringkan terlebih dahulu dan didensifikasi untuk
kepraktisan dalam penggunaan.

2. Konversi termokimiawi, Konversi termokimiawi merupakan teknologi yang
memerlukan perlakuan termal untuk memicu terjadinya reaksi kimia dalam
menghasilkan bahan bakar.

3. Konversi biokimiawi, merupakan teknologi konversi yang menggunakan

bantuan mikroba dalam menghasilkan bahan bakar (Parinduri dkk., 2020).

2.5 Kompor Biomassa

Kompor biomassa adalah media yang biasa digunakan untuk melangsungkan
reaksi pembakaran, kemudian panas yang dihasilkan dimanfaatkan untuk
keperluan memasak. Desain tungku biomassa yang digunakan oleh masyarakat
masih sederhana sehingga efisiensi pembakaran masih rendah, yakni hanya
berkisar 5 hingga 10% (Barlin, 2012). Tungku biomassa memiliki kekurang yaitu
api tidak menyebar dengan merata, asap yang dihasilkan lebih banyak dan
membuat atap rumah menghitam. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efisiensi
pembakaran, ruang pembakaran pada tungku harus dibuat dengan memperhatikan
pola aliran yang terbentuk ketika fluida (udara, gas pembakaran dan hasil
pembakaran) melalui unggun kayu bakar. Selain itu, bentuk geometri ruang bakar,
lubang pemasukan aliran udara juga sangat mempengaruhi pola aliran yang
dihasilkan. Konsep desain tungku yang efisien adalah menciptakan proses
pembakaran yang sempurna. Pembakaran sempurna bahan bakar dapat dicapai
jika suhu ruangan, bahan bakar dan rasio udara bahan bakar pada kondisi yang
diinginkan. Udara masuk melalui lubang dengan satu lubang udara memiliki
efisiensi yang lebih tinggi, (Maulana, 2008). Desain panjang dan pendeknya
saluran udara menentukan laju aliran udara (sirkulasi alami) dalam ruang bakar

yang selanjutnya mempengaruhi proses pembakaran, (Yunianto et al., 2014).
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Teknologi yang tepat, untuk penggunaan briket dan modifikasi desain kompor
untuk memasak dengan efisiensi yang lebih tinggi dan ventilasi yang baik dapat
mengurangi polusi udara dalam ruangan (Bolaji, 2012). Teknologi memasak
dengan tungku tradisional merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya
biomassa yang tidak efisien. Tungku tradisional juga tidak baik untuk kesehatan
seperti, penyakit paru-paru dan penyakit pernafasan serta sumber polusi udara

dalam ruangan (Jacob, 2013).

2.6 Spesifikasi Umum

Kompor biomassa merupakan suatu kompor yang mneggunakan biomassa sebagai
bahan bakarnya. Prinsip kerja kompor ini adalah pre-heating dan counter flow
burning mechanism dengan mengelola asap menjadi api. Kunci pengolahan asap
menjadi api adalah pada gerak turbulen yang ditimbulkan aliran gasifikasi
terpanaskan dan aliran udara sekunder, tetapi alirannya mengarah ke bawah atau
bertolak belakang dengan nyala api yang ke atas dari sumber pembakaran

biomassa (Nurhuda, 2009).

Pembakaran pada kompor biomassa terjadi dengan dua tahap dalam satu kompor
yang sama. Pembakaran tahap pertama yaitu pembakaran bahan bakar dengan
pasokan oksigen terbatas. Pada tahapan ini api membakar bahan bakar padat dan
menghalangi pasokan oksigen. Akibatnya, muncul asap yang sangat banyak dan
jelaga yang ditimbulkan residu karbon. Asap oksigen yang terbakar menghasilkan
api. Proses pembakaran tahap kedua yaitu pembakaran asap. Proses ini
dimungkinkan karena asap mengandung gas seperti hydrogen, karbon monoksida
dan metana yang dapat terbakar. Hasil pembakaran asap inilah yang menghasilkan
api yang menyala lebih bersih muncul dari lubang di sekeliling kompor. Semua
komponen biomassa dari asap sampai arang digunakan untuk menghasilkan
energi sehingga hampir tak ada sisa pembakaran. Kompor biomassa ini antara lain

terdiri dari komponen tabung luar yang menghasilkan udara panas serta tabung
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dalam yang berfungsi untuk pengaturan udara dan penghasil asap, penampung

abu, ruang bahan bakar (Nurhuda, 2009).

Spesifikasi kompor biomassa UB-03-1:

1. Tinggi kompor 43 cm, diameter luar kompor 24,5 cm, berat kompor 2,75 — 3
kg.

2. Tabung bakar berbentuk gentong dengan bagian besar mempunyai diameter
14,5 cm, tinggi 26 cm, dan bagian kecil sebagai burner dengan diameter 10 cm
dan tinggi 5 cm.

3. Kompor biomassa ini dilengkapi dengan tutup tabung pembakaran dan penjepit

untuk penambahan bahan bakar.

Tempat pembakaran

Dudukan wajan

Dinding kompor

Penyangga kompor

Pintu udara

Gambar 8. Kompor biomassa UB-03-1

2.7 Kinerja Kompor Biomassa

2.7.1 Konsumsi Bahan Bakar Kompor Biomassa

Ada beberapa jenis kompor biomassa salah satunya kompor biomassa Save 80
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Stove, kompor ini terbuat dari bahan Stainless steel dengan berat 4 kg. Kompor
Save 80 Stove hanya membutuhkan 250g kayu untuk mendidihkan 6 liter air
selama 25 menit. Pada bagian pengisian bahan bakar ke dalam ruang pembakaran
kompor berbentuk segi enam. Setelah kompor menyala, udara akan dihisap dan
masuk ke dalam ruang pembakaran dari bawah kompor sehingga terjadi
pembakaran sempurna dengan emisi rendah dan menghasilkan sedikit abu

(Kramer, 2008).

2.7.2 Kemudahan Operasional

Kompor biomassa mudah digunakan yaitu dengan memasukkan bahan bakar
lewat mulut tabung secukupnya. Bila bahan bakar kurang dapat ditambahkan pada
saat proses pembakaran, tetapi jangan samapai menutupi lubang-lubang pada
leher tabung bakar. Beri plastik bekas/sampah kering umtuk penyulutan pertama,
sulut api dari tabung pembakaran. Biarkan hingga api membesar agar udara dalam
kompor cepat panas, kemudian alat masak diletakkan. Usahakan api jangan terlalu
besar agar tidak muncul asap, untuk penambahkan bahan bakar masukkan secara
langsung atau dengan penjepit melalui sela antara kompor dan alat masak. Dan

tunggu masakan hingga matang (Tokan Albertus M.A.E, 2011).

2.7.3 Efisiensi Termal
Efisiensi termal merupakan rasio perbandingan kalor yang dihasilkan oleh bahan
bakar terhadap kalor yang diterima oleh air untuk menaikkan suhunya dan

menguapkannya (Darussalam et all, 2022).

AT = XGXIDnaxy n
Keterangan:
ma = massa rata-rata air (@) (kg)
Cp = kalor jenis air (4,2 klJ/kg°C)
AT = selisih suhu akhir air sesudah dan sebelum (kg)

Ama = massa air yang menguap (kg)

L = kalor laten penguapan air 2260 kl/kg
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Amk = massa bahan bakar yang telah digunakan (kg)
HV  =nilai kalor netto bahan bakar (kJ/kg)

Kompor biomassa memiliki efisiensi termal maksimum dan memiliki kinerja yang
lebih baik dibandingkan dengan rata-rata nilai efisiensi termal sebesar 17,9%

untuk tungku biomassa tanah liat tradisional.

Kompor biomassa memiliki kelebihan yaitu hemat bahan bakar, efisien, mudah
dipindahkan atau dibawa, ramah lingkungan, harga terjangkau, lebih sehat dan
aman digunakan. Ada juga kekurangan dari kompor biomassa ini yaitu ketika
akan menambahkan bahan bakar wajan atau bejana yang digunakan untuk
memasak harus diangkat kemudian bahan bakar ditambahkan dan dalam

pembuatan kompor biomassa harus teliti.

2.7.4 Nyala Api dan Suhu Pembakaran

Kompor biomassa yang bagus dan efisien dapat menghasilkan nyala api yang
baik, tidak banyak asap saat penggunaan, nyala api stabil sehingga suhu yang
dihasilkan tinggi dan warna api yang dihasilkan jingga-biru. Berdasarkan jurnal
Photon (Ridwan, 2012) kompor dengan nyala api yang baik akan menghasilkan
suhu 99°C dengan mendidihkan air sebanyak 6 liter pada menit ke-18,73.

2.7.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kompor Biomassa

Kineja kompor biomassa merupakan kemampuan kompor dalam mengubah energi
kimia yang terkandung dalam biomassa menjadi energi panas yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan memasak. Kinerja kompor biomassa bisa dinilai
berdasarkan efisiensi termal, konsumsi bahan bakar, daya kompor, sushu
pembakaran, dan waktu yang dipelukan untuk mencapai air mendidih. Kinerja
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari desain kompor
maupun karakteristik bahan bakar yang digunakan.

1. Desain kompor biomassa

Merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses

pembakaran biomassa. Desain kompor yang baik dapat meningkatjan efisiensi
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pembakaran melalui pengaturan aliaran udara yang optimal sehingga proses
pembakaran bahan bakar berlangsung lebih sempurna. Beberapa komponen
desain yang berpengaruh terhadap kinerja kompor meliputi ukuran ruang bakar,
jumlah dan ukuran lubang udara, tingginya ruang bakar serta jarak antara ruang

bakar dan lubang udara masuk.

2. Jenis dan karakteristik bahan bakar biomassa

Jenis bahan bakar biomssa yang digunakan sangat mempengaruhi efisiensi
kompor biomassa. Setiapkompor biomassa mempunyai karakteriktik fisik yang
berbeda sehingga mengahsilkan kualitas pembakaran yang berbeda. Biomassa
yang umum digunakan sebagai bahan bakar antara lain kayu bakar, sekam padi,
limbah kelapa, pelet, arang, serbut gergaji, tempurung kelapa dan berbagai limbah
pertanian lainnya. Karakteristik penting yang mempengaruhi kualitas pembakaran

meliputi nalai kalor, kadar iar, kadar abu, volatile matter dan fixed carbon.

3. Pasokan Udara Pembakaran

Pasokan udara merupakan faktor penting dalam proses pembakaran biomassa
karena udara menyediakan oksigen yang diperlukan untuk pembakaran.
Ketersediaan udara yang cukup akan mengahasilkan pembakaran yang lebih
sempurna sehingga meningkatkan suhu pemabakaran dan efisiensi termal komor.
Pada kompor biomassa, pasokan udara dibedakan menjadi dua yaitu udara primer
dan udara sekunder. Udara primer berfungsi untuk pembakaran bahan bakar pada
ruang bakar, sedangkan udara sekunder digunakan untuk membakar gas-gas hasil
pirolisis yang terbentuk selama proses pembakaran. Jika jumlah udara yang
masuk sedikit, maka pembakaran tidak sempurna dan menghasilkan asayang lebih
banyak. Sebaliknya jika uadara yang masuk terelalu berlebihan, panas yang
dihasilkan pembakaran dapat terbuat Bersama aliaran uadara sehingga efisiensi
kompor menurun. Oleh karena itu, pengaturan pasokan udara yang tepat sangat
diperlukan untuk memperoleh kinerja pembakaran yang maksimal.

4. Kondisi Operasional

Kondisi operasional merupakan faktor yang berkaitan dengan cara penggunaan

kompor selama proses pembakaran berlangsung. Faktor ini meliputi jumlah bahan
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bakar yang digunakan, cara penyalaan, penambahan bahan bakar dana alama
operasi kompor. Pengaturan kondisi operasional yang baik akan meningkatkan

pemabakaran yang lebih stabil sehingga kinerja kompor dapat ditingkatkan.

5. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan juga dapat memengaruhi performa kompor biomassa selama
proses pemabakaran. Faktor lingkungan yang berpengaruh antara lain suhu udara,
kelembapan udara, kecepatan angin dan ketinggian lokasi. Kecepatan angin yang
tinggi dapat mempengaruhi kesetabilan nyala api. Sebaliknya jika kecepatan udara

lambat bisa memungkinkan api mati dan mengasilkan asap yang cukup banyak.

6. Peralatan Masak yang Digunakan

Peralatan memasak yang digunakan juga berpengaruh terhadap pemanfaatan
panas yang dihasilkan oleh kompor biomassa. Jenis material, ukuran, bentuk dan
ketebalan wadah yang digunakan dapat mempengaruhi laju perpindahan panas
kompor ke bahan yang dipanaskan. Panci atau wadah yang terbuat dari bahan
alumunium proses menghantarkan panas lebih cepat dibandingkan bahan
balinnya. Selain itu ukuran panic yang sesuai dengan ruang pembakaran dapat
meningkatkan penyerapan panas dan mengurangi kehilangan panas ke
lingkungan. Sebaliknya jika ukuran panci atau wadah kecil maka panas yang
dihasilkan banyak terbuang, maka pemlihan peralatan masak yang tepat dapat

meningkatkan efisiensi penggunaan energi dan kinerja kompor biomassa.

2.7.6 Pengujian Kompor

Cara menguji efisiensi kompor dilakukan berdasarkan metode air mendidih
(Water Boiling Test) sesuai Proposional International Standars for Testing
Woodstove (VITA 1982 & resived May 1985) dan standar SNI 12-3745-19995,
seperti yang dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain (Puppung, 1989) dari
PPPYMGM-LEMIGAS tentang pengujian Daya dan Efisiensi Kompor Minyak

Tanah Bersumbu. Daya kompor dapat dihitung dengan rumus:

(2

mv x HV
t

P:

dengan,
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P : daya kompor (kW)
Amk : konsumsi bahan bakar selama pembakaran (kg)
HV  :nilai kalori netto bahan bakar (kj/kg)

t : waktu pengukuran (s)

Dalam banyak pengukuran kompor, ukuran diameter dasar bejana dipilih
berdasarkan saran Urban Household Energy Study yaitu D =19,12 P*

dimana P adalah daya kompor seperti pada persamaan (2). Namun untuk lebih
praktis, (Puppung, 1989) menyarankan untuk menyesuaikan ukuran bejana yang
ada di pasar Indonesia dengan memberikan Tabel 2. Sedangkan menurut
rekomendasi dari Internasional Standards for Testing Woodstoves 2/3 bejana/panci

harus terisi air.

Pada penelitian dan pengujian kompor Biomassa Dung, dilakukan pengukuran
efisiensi kompor dengan metode Water Boiling Test yaitu dengan pengujian
memasak 5 liter air di ASAT laboratorium Aprovecho (Witt, 2006). Roy Bailis
dalam penelitiannya Ii Kirkland, 2007 menguji performa kompor biomassa dengan
metode WTB (Water Boiling Test) dihubungkan dengan konsumsi bahan bakar
setiap hari dan penggunaan energi setiap hari oleh masyarakat (Bailis, 2007).

Berikut tabel diameter panci yang biasa digunakan oleh masyarakat sehari-hari.

Tabel 3. Dasar Bejana (Puppung, 1989).

Tinggi Daya Maksimum Diameter panci

(W) (cm)
0,981 — 1,325 20
1,325 1,741 22
1,741 - 2,235 24
2,235-2.816 26
2,816 3,489 28

3,489 — 4,262 30




III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Desember 2023, Agustus
2024 di Laboratorium Daya Alat dan Mesin Pertanian (LDAMP) dan
Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan (LRSDAL), Jurusan Teknik

Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompor biomassa, timbangan,
termokopel, stopwatch, meja cutting, gelas ukur, korek api, golok dan panci.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah limbah kayu, arang, biopelet, limbah
kelapa muda dan air. Dalam penelitian ini, bahan bakar yang digunakan untuk
pengujian kompor biomassa berupa arang dengan ukuran kurang lebih 3-7 cm,
biopelet dengan ukuran kurang lebih 1-7 cm, limbah kayu dengan ukuran kurang

lebih 3-7 cm dan sabut kelapa muda dengan ukuran kurang lebih 2-5 cm.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Rancang Acak Lengkap
(RAL) disusun secara factorial dengan 2 faktor, factor pertama adalah jenis

kompor biomassa yaitu K1 dan K2. Faktor kedua terdiri dari empat jenis bahan



bakar yaitu bahan bakar biopelet, bahan bakar arang, bahan bakar limbah kayu
dan bahan bakar limbah kelapa muda. Kombinasi kedua factor diberikan pada
Tabel 4. Percobaan dilakukan dengan Water Boiling Test (WBT) 5 liter air
dengan memberikan 2 faktor yaitu 2 jenis kompor biomassa dan 4 jenis bahan

bakar dengan setiap faktor terdiri tiga kali ulangan.

Jarak dudukan wajan ke atas ~§
15em

000Q 000

Tinggi tabung

000 O O00 bahan bakar (atas)

10 em

0000000

Tinggi kompor
20 cm

N il
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r

Gambar 9. Kompor 1 (K1)

Tinggi dudukan wajan
3cem

A

Diameter tabung
14,5 cm

00000

Tinggi tab
00000 bahan hakar

26 em

bl oicd 2 00000

ie— Diameter luar kompor
i 24,5 cm

21



Tabel 4. Kombinasi perlakuan

22

Bahan bakar
Kompor Ulangan Limbah
Limbah
biomassa Arang Biopelet kelapa
kayu
(B1) (B2) muda
(B3)
(B4)
Kompor 1
biomassa KIB1UI K1B2U1 KI1B3UI K1B4U1
1 (K1) 2 KIB1U2 KI1B2U2 KI1B3U2 K1B4U2
3 K1B1U3 KI1B2U3 KI1B3U3 K1B4U3
Kompor
biomassa 1 K2B1Ul K2B2U1l K2B3Ul1 K2B4U1
2 (K2) 2 K2B1U2 K2B2U2 K2B3U2 K2B4U2
3 K2B1U3 K2B2U3 K2B3U3 K2B4U3

C.

Arang

d. Sabut Kelapa Muda

Gambar 11. Bahan bakar yang digunakan



Tabel 5. Kombinasi Acak

K3B3U2

K2B1U1

K2B3Ul1

KIBIU2

K3B2U2

K3B3Ul

K2B2U3

K2B3U2

K3BI1U1

K2B1U2

KIBI1UI

K1B2U1

K3B2U3

K2BI1U3

K3B1U2

K1B3U3

K2B3U3

K3B2U1

K1B3U2

K3B3U3

K1B2U3

K2B2Ul1

K1B2U2

K1B3Ul

K1B1U3

K2B2U2

K3B1U3
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Dari 2 faktor dengan masing-masing dilakukan pengulangan (U) sebanyak 3 kali,

dihasilkan 24 satuan percobaan. Data dianalisis menggunakan excel.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Bagan alir pelaksanaan penelitian disajikan pada gambar 1 berikut ini :

o

/ Persiapan alatdan bahan /

Y t
/ KomporBiomassa l / / Kompor Biomassa 2 / / Kompor Biomassa 1 /

! '
Biopelet, arang, Biopelet, arang. Biopglet, arang,
limbah kayu, limbal kayn. Limbal kayn.

[ |

Pengujian kompor
bimassa,
v

Gambar 12. Bagan alir uji kinerja kompor biomassa
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Penelitian ini dilakukan melalui tahap-tahap berikut:

3.4.1 Persiapan Bahan

Pada peneliatian ini menggunakan bahan biopelet dari PT. IGJ Wood Pellet
Lampung Kabupaten Lampung Tengah, arang dari Bumi Manti 2, Kampung Baru
Kota Bandar Lampung dan limbah kayu dari Panglong Kayu Kota Bandar
Lampung. Setelah bahan didapat limbah kayu dipotong kecil, agar mempermudah
pada proses pembakaran dan hitung nilai kalor pada biopellet. Tahap pembakaran
setiap bahan bakar di timbang untuk mengetahui konsumsi bahan pada kompor
biomassa. Perebusan air atau Water Boiling Test (WBT) menggunakan panci
berukuran 5 liter, selama perebusan dicatat kenaikan suhu dan waktu perebusan.
Hitung kadar abu yang dihasilkan pada pembakaran, kemudian uji kinerja kompor

biomassa.

3.4.2 Penimbangan Bahan Bakar

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, arang, biopelet, sabut kelapa
muda dan limbah kayu dilakukan 3 kali pengulangan pembakaran dengan 2 jenis
kompor biomassa. Setiap bahan bakar yang akan digunakan ditimbang terlebih
dahulu, untuk mengetahui berapa banyak konsumsi bahan bakar total pada setiap
kompor biomassa yang digunakan. Setelah bahan bakar ditimbang dimasukkan

kedalam kompor untuk proses pembakaran atau pengujian kompor

3.4.3 Uji Kadar Air

Kadar air merupakan kandungan air yang ada pada suatu bahan. Kadar air pada
bahan bakar berpengaruh terhadap jumlah asap yang dihasilkan pada proses
pembakaran. Pengujian kadar air bisa dilakukan dengan cara memasukkan cawan
porselin kedalam oven pada suhu 105°C selamat 30 menit, kemudian cawan
porselin didinginkan dengan desikator. Selanjutnya timbang bobot kosong cawan
dan dicatat. Timbang bahan bakar yang sudah diketahui bobotnya kemudian
panaskan dalam oven suhu 105°C selama 24 jam. Diangkat cawan berisi sampel,

didinginkan pada desikator dan ditimbang bobot hingga menghasilkan selisih
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massa. Perhitungan kadar air basis basah dapat dihitung menggunkan rumus

berikut:

% Kadar Air = EZ:Z

x 100%.......... 3)

Keterangan:

KA = Kadar air bobot basah (%)

a = Bobot sebelum dioven +cawan (g)
b = Bobot setelah dioven + cawan (g)

¢ = Bobot cawan (g)

3.4.4 Uji Kadar Abu

Kadar abu dapat mempengaruhi efisiensi bahan bakar pada kompor biomassa.
Jika kadar abu yang dihasilkan sangat banyak maka bahan bakar yang digunakan
kurang efisiensi dalam kompor biomassa. Pengujian kadar abu dapat dilakukan
dengan memanaskan cawan porselin pada suhu 105°C selama 30 menit, lalu
dinginkan pada desikator dan timbang cawan bobot kosong cawan porselin.
Kemudian sampel yang sudah diketahui bobotnya diletakkan pada cawan porselin,
lalu dipanaskan kedalam tanur suhu 550°C selama 2 jam. Setelah itu cawan
dipindahkan dari tanur ke dalam desikator untuk didinginkan selama 2 jam dan

ditimbang hingga terdapat selisith massa.

% Kadar Abu = == x 100%............ ()

Keterangan:
C = Bobot kosong cawan porselin (g)
A = Bobot cawan + sampel sebelum dimasukkan kedalam tanur (g)

B = Bobot cawan + sampel sesudah dikeluarkan dari tanur (g)

3.4.5 Uji Nilai Kalor Bahan

Nilai kalor merupakan indikator dalam menentukan kualitas bahan bakar yang
digunakan. Jika nilai kalor yang dihasilkan tingggi, maka bahan yang digunakan
memiliki kualitas yang bagus. Nilai kalor bahan diukur dengan menggunakan

Bomb kalorimeter merk PARR type 1341.
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3.4.6 Volatil Matter (Zat Terbang)

Pengujian volatile matter sangat berpengaruh terhadap kualitas bahan yang
digunakan, jika zat terbang yang dihasilkan tinggi bahan bakar yang digunakan
bisa menghasilkan asap yang keluar saat proses pembakaran bahan bakar. Asap
yang pekat dapat menyebabkan polusi pada lingkungan dan bahan bakar yang
digunakan .Pengujian volatile matter dengan memanaskan bahan bakar pada suhu
pada furnis 950° selama 7 menit di dinginkan dan timbang menggunakan
timbangan analitik. Volatile matter dpat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
VM(%) = 2= X 100%........(5)

Dimana:

VM = Volatil matter/ Kadar zat terbang (%)

A = Berat cawan + tutup (gram)

B = Berat cawan + bahan bakar + tutup (sebelum di furnis) (gram)

C = Berat cawan + bahan bakar + tutup (sesudah di furnis) (gram)

3.4.7 Uji Kadar Fixs Carbon

Pengujian kadar fixs carbon sangat penting dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kualitas bahan bakar yang digunakan, semakin tinggi nilai kadar fixs carbon maka
kualitas bahan bakar yang digunakan semakin baik. Kadar fixs carbon dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Fixs carbon (%) =100 - (Ka+ Ash+ VM) ...... (6)
Dimana:
Ka = Kadar air rata-rata
Ash = Kadar abu rata-rata
VM = Kadar zat terbang rata-rata (100%-abu)
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3.4.8 Konsumsi Bahan Bakar

Konsumsi bahan bakar pada kompor biomassa dapat mempengaruhi efisiensi dari
penggunaan kompor. Jika bahan bakar yang digunakan sangat banyak maka
kompor tidak efisien untuk digunakan. Dalam menentukan konsumsi bahan bakar
pada kompor biomass ini didapat dari berat bahan bahan bakar dikurang bahan
bakar sisa. Konsumsi bahan bakar dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

KBB== BBA—BBS ....... (7)
Dimana:
KBB = Konsumsi bahan bakar (kg)
BBA = Bahan bakar awal (kg)
BBS = Bahan bakar sisa (A berat kompor) (kg)

3.4.9 Laju pembakaran

Laju pembakaran merupakan parameter yang menunjukkan kecepatan bahan
bakar habis terbakar dalam satuan waktu selama proses pembakaran berlangsung.
Pada pengujian kompor biomassa laju pemabakaran ini didapat dari konsusmsi
bahan bakar dibagi lamanya waktu pembakaran. Laju pembakaran dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

KBB

Laju pembakaran = = — (8)
Dimana :
KBB = Konsumsi bahan bakar (kg)
t = Waktu (menit)

3.4.10 Efisiensi Termal

Efisiensi termal merupakan rasio perbandingan kalor yang dihasilkan oleh bahan
bakar terhadap kalor yang diterima oleh air untuk menaikkan suhunya dan
menguapkannya dapat dihitung menggunakan rumus pada persamaan 8. Dalam

menentukan AT dimana suhu air mendidih — suhu air sebelum dimasak maka akan
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mendapatkan AT. Sedangkan A ma, air setelah dimasak/mendidih — air sebelum
dimasak/sebelum mendidih, kemudian untuk Amk, massa bahan bakar akhir —
massa bahan bakar awal. Untuk menentukan efisiensi, digunakan rumus pada

persamaan (1).

3.4.11 Nyala Api dan Suhu Pembakaran
Untuk melihat warna api yang dihasilkan saat pengoperasian kompor biomassa,
bisa dilihat secara langsung dan didokumentasikan menggunakan hp. Suhu pada

kompor biomassa diukur menggunakan thermokopel.

3.4.12 Daya Kompor Biomassa

Pengujian daya kompor sangat berpengaruh pada kinerja kompor sehingga dalam
penggunaan kompor biomassa tidak terdapat kendala dan mudah digunakan.
Pengujian daya kompor biomassa dapat dihitung menggunakan rumus pada

persamaan (2).

3.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara mengolah data yang telah diperoleh dari
pengujian selama jalannya proses penelitian. Penelitian ini dianalisa dengan
menggunakan metode analisis sidik ragam (ANOVA) untuk mengatahui pengaruh
perlakuan secara statistik. Jika hasii ANOVA menunjukkan perbedaan, maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf signifikansi 5% guna
mengetahui perlakuan mana yang memberikan perbedaan nyata. Proses analisis

data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji kenerja kompor biomassa menggunakan bahan

bakar biomassa didapatkan Kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk mendidihkan air 5 liter pada penelitian ini bahan bakar arang kompor 2
memiliki waktu yang paling lama yaitu 75 menit, pada bahan bakar arang
cukup sulit pada waktu penyalaan dan mati hidup serta mengeluarkan asap
cukup banyak dan nyala hanya berupa bara api. Bahan bakar arang lebih
cocok untuk memanggang tidak untuk mendidihkan air.

2. Kompor dengan konsumsi terendah pada kompor 1 bahan bakar pelet 0,87 kg
dan kompor 2 bahan bakar pelet 0,83 kg sedangkan terbanyak kompor 1 pada
bahan bakar sabut kelapa muda 0,95 kg dan kompor 2 pada bahan bakar kayu
0,97 kg. Bahan bakar sabut kelapa muda mudah terbakar dan mudah habis,
lubang udara lebih besar dan banyak pada kompor 1 sehingga konsumsi
bahan bakar lebih banyak.

3. Efisiensi kompor biomassa kompor 1 dan kompor 2 pada penelitian ini bahan
bakar pelet memiliki efisiensi kompor tertinggi dimana kompor 1 nilai
efisiensi 17,16% dan kompor 2 19,78%. Nilai efisiensi terendah pada bahan
bakar arang kompor 1 sebesar 11,67% dan kompor 2 bahan bakar kayu
14,31%. Dari kempat bahan bakar yang digunakan, bahan bakar pelet lebih
efisien pada kompor biomassa 1 dan 2.

4. Daya kompor tertinggi pada kompor 2 sebesar 18,47 kW bahan bakar kayu,
kemudian kompor 1 13,68 kW. Daya kompor terendah pada kompor 2 5,05
kW bahan bakar arang dan kompor 1 11,58 kW bahan bakar arang.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian Janis kompor biomassa

dan bahan bakar biomassa adalah:

1. Pemotongan pada bahan bakar sabut kelapa muda di perbesar agar tidak cepat
habis.

2. Limbah kelapa muda bisa dibuat briket atau pellet.
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